HUBUNGAN PELAKSANAAN PSN 3M DENGAN DENSITAS LARVA Aedes aegypti DI WILAYAH ENDEMIS DBD MAKASSAR by Ramlawati et al.
 
 
HUBUNGAN PELAKSANAAN PSN 3M DENGAN DENSITAS LARVA Aedes aegypti 
DI WILAYAH ENDEMIS DBD MAKASSAR 
 
Relationship Implementation of Mosquito Nest Eradication With Density Aedes aegypti 
Larvae in DBD Endemic Areas in Makassar 
 
Ramlawati, Erniwati Ibrahim, Makmur Selomo
 
Bagian Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin  
(ramla_fkm@yahoo.co.id, erwin_kael@yahoo.co.id, mselomo3011@yahoo.com, 
085341460756) 
 
ABSTRAK 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) merupakan salah  satu cara dalam mengendalikan 
vektor DBD, dengan melakukan tindakan 3M. Pelaksanaan kegiatan 3M sangat berpengaruh dengan 
densitas larva Aedes aegypti pada tempat penampungan air. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan 
pelaksanaan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M dengan densitas larva Aedes aegypti di 
wilayah endemis DBD Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi adalah seluruh rumah yang berada di lima kecamatan 
endemis Demam Berdarah Dengue (DBD) Kota Makassar. Sebanyak 200 rumah pada tingkat RW 
dipilih sebagai sampel dengan metode proporsional random sampling. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan adalah pelaksanaan menguras tempat  penampungan air (p=0,000). Variabel yang tidak 
berhubungan adalah pelaksanaan menutup tempat  penampungan air (p=0,057), dan pelaksanaan 
mengubur tidak dapat dihubungkan. Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan pelaksanaan 
pemberantasan sarang nyamuk menguras dengan densitas larva Aedes aegypti di wilayah endemis 
DBD Kota Makassar.  
Kata kunci : PSN, 3M, densitas larva Aedes aegypti 
 
ABSTRACT 
Implementation of Mosquito Nest Eradication (PSN) is the one way of the vector control 
DBD, with implementation of  practice 3M. The implementation is  very influential of action with  3M 
density of Aedes aegypti larvae in the water reservoirs. The examine the relationship implementation 
of mosquito nest eradication with density Aedes aegypti larvae in DBD endemic areas in Makassar 
city. Type of study is an analytic cross sectional study. The population is around of the house in five 
village DBD endemic areas in Makassar city. Total sample are 200 house at the level of RW selected 
as a sample, which are obtained by using proportional random sampling. Data analysis are univariate 
and bivariate with chi square. There is relationship relate to implementation of draining TPA 
(p=0,000). Varibels not related is the practice of closing the landfill (p=0,057), and the practice of 
taking out the trash can not be related. It can be concluded that implementation of mosquito nest 
eradication of draining have a relationship with density of Aedes aegypti larvae in DBD endemic 
areas in Makassar city.  
Keywords : PSN, 3M, density of Aedes aegypti larvae  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  
 Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes aegypti. 
Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti adalah di lingkungan yang lembab, curah 
hujan tinggi, terdapat genangan air di dalam maupun luar rumah. Pada saat musim hujan 
penyakit ini selalu meningkat kejadiannya dan tidak menutup kemungkinan terdapat koban 
yang meninggal. Meningkatnya jumlah kasus DBD serta bertambah luasnya wilayah yang 
terjangkit antara lain disebabkan semakin padatnya pemukiman penduduk, kurangnya 
kepedulian masyarakat terhadap usaha kebersihan tempat tinggal dan lingkungan.
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Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat jumlah DBD pada tahun 2009 
sebanyak 158.912 kasus dengan jumlah kematian 1.420 orang. Pada tahun 2010 sebanyak 
49.486 kasus dengan jumlah kematian 1.358 orang, sedangkan tahun 2011 sebanyak 50.000 
kasus dengan jumlah kematian 417 orang. Sepanjang 2012, Kemenkes mencatat 90.245 
penderita. Tahun 2013 selama bulan Januari-Juni DBD dilaporkan terjadi di 31 provinsi 
dengan jumlah kasus sebanyak 48.905 penderita, dan 376 diantaranya meninggal dunia. 
Provinsi yang dilaporkan KLB DBD tahun 2013 yaitu Lampung, Sulawesi Selatan, 
Kalimantan Tengah, dan Papua.
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Data yang bersumber dari Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 
(P2PL) Dinas Kesehatan Kota Makassar menunjukkan terjadinya penurunan kasus DBD yang 
signifikan dari 182 kasus tahun 2010 menjadi 83 kasus pada tahun 2011. Tahun 2012 jumlah 
penderita DBD meningkat di seluruh wilayah Puskesmas di Kota Makassar sebanyak 86 
kasus.
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Sampai saat ini penyakit DBD hanya dapat dikendalikan dengan mengendalikan 
vektornya karena obat dan vaksin belum ada.
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 Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 
merupakan salah satu cara dalam mengendalikan vektor DBD, dengan dilakukannya Program 
3M yaitu menguras tempat penampungan air minimal satu kali dalam seminggu, menutup 
rapat tempat penampungan air dan mengubur/menyingkirkan barang-barang bekas yang dapat 
menjadi tempat perkembangbiakan larva nyamuk Aedes aegypti. 
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Pelaksanaan kegiatan 3M sangat berpengaruh dengan densitas larva Aedes aegypti 
pada tempat penampungan air. Karena apabila masyarakat kurang atau sama sekali tidak 
melakukan kegiatan 3M tersebut, maka akan menyebabkan kepadatan larva Aedes aegypti, 
sehingga populasi larva pada tempat-tempat penampungan air semakin bertambah banyak.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sari, P, dkk, bahwa hasil penelitian menunjukkan 
38,7% sekolah terdapat penderita DBD dalam satu tahun terakhir, 78,7% sekolah memiliki 
kepadatan jentik tinggi, dan 85,3% sekolah tidak melakukan PSN dengan baik. Dari hasil uji 
 
 
statistik didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kepadatan jentik Aedes sp 
(p=0,0001) dan praktik PSN (p=0,005) dengan kejadian DBD di Sekolah Dasar di Kota 
Semarang.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelaksanaan Pemberantasan 
Sarang Nyamuk (PSN) 3M dengan densitas larva Aedes aegypti di wilayah endemis Demam 
Berdarah Dengue Kota Makassar.
 
 
BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di lima kecamatan yang menjadi wilayah endemis 
DBD di Kota Makassar yaitu Kecamatan Tamalanrea, Kecamatan Rappocini, Kecamatan 
Panakukang, Kecamatan Tallo dan Kecamatan Biringkanaya pada bulan April–Mei tahun 
2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah yang berada di lima kecamatan 
endemis DBD di Kota Makassar yang berjumlah 200 rumah. Sampel dalam penelitian ini 
adalah rumah yang berada di lima RW yang telah terpilih dengan prosedur, yaitu memilih 
kecamatan dengan jumlah kasus DBD tertinggi, kemudian dari tiap kecamatan terpilih, 
dilanjutkan dengan memilih kelurahan dengan jumlah kasus DBD tertinggi yang berasal dari 
lima kecamatan tersebut, kemudian yang terakhir memilih RW yang memiliki kasus DBD 
tertinggi, dimana RW terpilih yaitu RW 13 Kelurahan Tamalanrea, RW 2 Kelurahan 
Paccerakkang, RW 1 Kelurahan Gunung Sari, RW 3 Kelurahan Karuwisi, dan RW 1 
Kelurahan Rappokalling. Penarikan sampel menggunakan dengan proporsional random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan kuesioner 
dan observasi. Variabel pelaksanaan tindakan pemberantasan sarang nyamuk 3M (Menguras, 
Menutup, dan Menyingkirkan Barang Bekas) diukur dengan menggunakan kuisoner dan 
variabel densitas larva diukur dengan menggunakan lembar observasi. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Penyajian data dalam bentuk 
tabel dan disertai narasi.  
 
HASIL  
 Sebagian besar responden berada pada kelompok umur di bawah 31 tahun (31,5%) 
dan yang paling sedikit pada kelompok umur >60 tahun (5,0%) dengan tingkat pendidikan 
terbanyak pada tingkat SMU (46,0%) dan yang terendah pada tingkat pendidikan tidak 
sekolah (3,5%) dan pekerjaan terbanyak sebagai ibu rumah tangga yaitu berjumlah (50,0%) 
dan terendah pada pekerjaan sebagai PNS (14,0%) (Tabel1). 
 
 
Variabel tindakan menguras menunjukkan sebagian besar rumah yang melakukan 
tindakan menguras yaitu 169 rumah (84,5%), dan yang tidak melakukan tindakan menguras 
sebesar 31 rumah (15,5%). Tindakan menutup menunjukkan sebagian besar rumah yang tidak 
melakukan tindakan menutup yaitu 105 rumah (52,5%) dan yang tidak melakukan tindakan 
menutup sebesar 95 rumah (47,5%). Tindakan mengubur/menyingkirkan barang bekas 
menunjukkan sebagian besar rumah yang melakukan tindakan mengubur/menyingkirkan 
barang bekas yaitu 173 rumah (86,5%) dan yang tidak melakukan tindakan 
mengubur/menyingkirkan barang bekas yaitu 27 rumah (13,5%). Untuk variabel densitas 
larva Aedes aegypti, rumah yang berada pada kategori densitas larva rendah lebih banyak 
dibandingkan dengan densitas larva tinggi yaitu 151 rumah (75,5%) (Tabel 2).  
Deskripsi rumah yang melakukan tindakan menguras dengan densitas larva Aedes 
aegypti menunjukkan bahwa persentase densitas larva tinggi sebagian besar berada pada 
rumah yang melakukan tindakan menguras yaitu berjumlah 33 rumah (19,5%), dan densitas 
larva tinggi pada rumah yang tidak melakukan tindakan menguras berjumlah 16 rumah 
(51,6%) (Tabel 2). Rumah yang melakukan tindakan menutup dengan densitas larva Aedes 
aegypti menunjukkan bahwa persentase densitas larva tinggi sebagian besar berada pada 
rumah yang tidak melakukan tindakan menutup yaitu berjumlah 32 rumah (30,5%), dan 
densitas larva tinggi pada rumah yang tidak melakukan tindakan menutup berjumlah 17 
rumah (17,9%). Sedangkan tindakan mengubur/menyingkirkan barang bekas tidak terdapat 
larva Aedes aegypti (Tabel 3). 
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan 
dengan densitas larva Aedes aegypti adalah tindakan menguras dengan nilai p=0,000  
(p<0,05), sedangkan yang tidak berhubungan dengan densitas larva Aedes aegypti yaitu 
tindakan menutup dengan nilai p=0,057 (p>0,05). Untuk variabel tindakan 
mengubur/menyingkirkan barang bekas tidak dapat dihubungkan dengan densitas larva Aedes 
aegypti (Tabel 3).  
 
PEMBAHASAN 
Upaya pemberantasan penyakit DBD yang paling penting adalah upaya membasmi 
larva nyamuk penularannya di tempat perindukannya dengan melakukan 3M yaitu salah 
satunya menguras tempat penampungan air sekurang-kurangnya seminggu sekali dengan cara 
menyikat dinding penampungan air dengan baik dan benar. PSN (Pemberantasan Sarang 
Nyamuk) merupakan cara pemberantasan yang lebih aman, murah dan sederhana. Oleh sebab 
 
 
itu, kebijakan pemerintah dalam pengendalian vektor DBD lebih menitikberatkan pada 
program ini, walaupun cara ini sangat tergantung pada peran serta masyarakat.
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Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rumah yang melakukan tindakan 
menguras berhubungan dengan densitas larva Aedes aegypti. Rumah yang melakukan 
pengurasan tidak semuanya melakukan pengurasan yang memenuhi syarat. Hal ini disebabkan 
karena pada wadah penampungan air baik yang TPA (Tempat Penampungan Air) dalam 
keadaan kotor, ada yang pada dinding penampungan airnya masih sedikit berlumut dan licin 
sedangkan yang non TPA (Tempat Penampungan Air) masih terdapat air seperti kulkas, 
dispenser dan jambangan bunga dan terdapat jentik. 
Hasil observasi di lapangan bahwa jenis TPA (Tempat Penampungan Air) sehari-hari 
yang paling banyak ditemukan larva yaitu bak mandi sebanyak  19 buah dan yang paling 
sedikit ditemukan yaitu ban karet ada 2 buah. Hal ini disebabkan karena pada waktu 
dilakukan pengamatan sebagian pada tempat penampungan air tersebut ditemukan bak mandi 
yang berlumut, kotor, dan airnya agak keruh. Hal ini sejalan dengan penelitian Ni Nyoman, 
yang memperlihatkan bahwa jenis TPA (Tempat Penampungan Air) sehari-hari yang paling 
banyak ditemukan larva adalah bak mandi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
membersihkan atau menguras belum menjadi kebiasaan yang kontinyu, teknik pengurasan 
yang tidak tepat, waktu pengurasan yang lebih dari satu minggu dan kondisi lingkungan ruang 
maupun air yang mendukung perkembangbiakan nyamuk.
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Selain itu, bahan dari semen mudah berlumut, permukaannya kasar dan berpori-pori 
pada dindingnya. Permukaan kasar memiliki kesan sulit dibersihkan mudah ditumbuhi lumut, 
dan mempunyai refleksi cahaya yang rendah. Refleksi cahaya yang rendah dan permukaan 
dinding yang berpori mengakibatkan suhu dalam air menjadi rendah, sehingga jenis bahan 
TPA (Tempat Penampungan Air) yang demikian akan disukai oleh nyamuk Aedes aegypti 
sebagai tempat perkembangbiakannya. Bila pelaksanaan menguras ini dikaitkan dengan 
kepadatan larva pada penelitian ini untuk rumah yang melakukan pengurasan dengan densitas 
larva tinggi sebanyak 33 rumah sedangkan untuk rumah yang tidak melakukan pengurasan 
dengan densitas larva tinggi ada 16 rumah. Hal ini didapatkan dari jumlah kontainer yang 
terdapat larva dibagi dengan jumlah kontainer yang telah diperiksa. Oleh karena itu 
keberadaaan tempat penampungan air sangat berperan dalam menentukan kepadatan vektor 
nyamuk Aedes aegypti, karena semakin banyak tempat penampungan air akan semakin 
banyak tempat perindukan dan akan semakin padat populasi nyamuk Aedes aegypti, maka 
semakin tinggi pula risiko terinfeksi virus DBD dengan waktu penyebaran lebih cepat 
 
 
sehingga jumlah kasus penyakit DBD cepat meningkat yang pada akhinya mengakibatkan 
terjadinya KLB (Kejadian Luar Biasa).
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Hasil analisis variabel tindakan menutup tempat penampungan air tidak berhubungan 
dengan densitas larva Aedes aegypti. Tidak adanya hubungan antara praktik menutup TPA 
(Tempat Penampungan Air) dengan densitas larva Aedes aegypti, disebabkan karena sebagian 
besar rumah tergolong buruk dalam pelaksanaan praktik menutup TPA (Tempat 
Penampungan Air). Hasil observasi menunjukkan banyak penampungan air yang tidak 
memiliki penutup seperti bak mandi dan sebagian ember. Faktor lain yang mungkin 
berpengaruh adalah sifat nyamuk Aedes aegypti yang lebih menyukai TPA (Tempat 
Penampungan Air) yang tertutup tetapi dalam keadaan longgar daripada TPA (Tempat 
Penampungan Air) yang tidak tertutup sama sekali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurjannah menyatakan bahwa praktik menutup TPA (Tempat Penampungan 
Air) tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian DBD.
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 Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Riyadi yang menyatakan bahwa ada hubungan 
antara tindakan PSN DBD (p = 0,000) dengan densitas larva Aedes aegypti.
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Selain karena penampungan air tersebut tidak memiliki penutup, salah satu hal yang 
menjadi penyebab yaitu berdasarkan pengamatan langsung rata-rata responden menyediakan 
banyak kontainer untuk menampung air dengan beberapa alasan bahwa untuk menghemat 
listrik bagi responden yang menggunakan air bor atau air PDAM yang tidak lancar, sehingga 
walaupun kontainer tersebut tertutup tetapi air dalam kontainer tersebut tersimpan dalam 
jangka waktu yang lama, tempat penampungan tidak dibersihkan, sehingga dapat menjadi 
penyebab keberadaaan larva yang dapat menimbulkan kepadatan yang berdampak pada 
terjadinya penyakit DBD. Banyaknya responden yang tidak melaksanakan tindakan menutup 
yang memenuhi syarat, maka secara tidak langsung akan menyebabkan kepadatan larva Aedes 
aegypti meskipun dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan tetapi hal tersebut tidak boleh 
diacuhkan karena jika terdapat larva bisa menjadi faktor pemicu terjadinya DBD di wilayah 
itu.  
 
Tindakan mengubur/menyingkirkan barang bekas tidak dapat dihubungkan dengan 
densitas larva Aedes aegypti. Hal ini disebabkan karena pada barang bekas yang ditemukan di 
sekitar rumah responden tidak terdapat larva Aedes aegypti. Hal ini disebabkan karena pada 
waktu observasi langsung rata-rata barang-barang bekas yang ditemukan memiliki penutup 
seperti botol bekas, sehingga nyamuk tidak dapat hinggap untuk bertelur pada barang bekas 
tersebut.  Meskipun demikian, hal tersebut harus selalu diperhatikan agar tidak memberikan 
peluang nyamuk untuk bertelur pada barang bekas tersebut. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pelaksanaan tindakan 
menguras dengan densitas larva Aedes aegypti (p=0,000), tidak ada hubungan antara 
pelaksanaan tindakan menutup dengan densitas larva Aedes aegypti (p=0,057), dan 
pelaksanaan tindakan mengubur/menyingkirkan barang bekas tidak dapat dihubungkan 
dengan densitas larva Aedes aegypti.  
Saran kepada masyarakat lebih memperhatikan pelaksanaan 3M di lingkungannya 
masing-masing karena pelaksanaan 3M yang memenuhi syarat akan menghambat 
pembentukan larva nyamuk Aedes aegypti.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1.  Distribusi Responden Di Lima Kecamatan Endemis DBD Kota 
Makassar  
Karakteristik    n   % 
Umur   
<31     63    31,5 
>60     10      5,0 
Pendidikan Terakhir   
SMU/Sederajat     92    46,0 
Tidak Sekolah       7      3,5 
Pekerjaan   
Ibu RT                100               50,0 
PNS  28               14,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2.  Distribusi Rumah Berdasarkan pelaksanaan Tindakan Menguras, Menutup, 
Mengubur/Menyingkirkan Barang Bekas dan Densitas Larva Aedes aegypti 
di Wilayah Endemis DBD Kota Makassar 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 3.  Hubungan Variabel Independen dengan Densitas Larva Aedes aegypti di Wilayah 
Endemis DBD Kota Makassar 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
           Variabel                    n                   % 
Pelaksanaan Menguras    
Melakukan 169 84,5 
Tidak Melakukan   31 15,5 
Pelaksanaan Menutup    
Melakukan   95 47,5 
Tidak Melakukan 105 52,5 
Pelaksanaan Mengubur    
Melakukan 173 86,5 
Tidak Melakukan   27 13,5 
Densitas Larva Aedes aegypti   
Tinggi   49 24,5 
Rendah 151 75,5 
Variabel Independen 
Densitas larva Aedes aegypti Total 
Hasil Uji Statistik Tinggi Rendah 
n % 
n % n % 
Pelaksanaan Menguras        
Melakukan 33 19,5 136 80,5 169 100 p=0,000 
Tidak Melakukan 16 51,6 15 48,4 31 100  
Pelaksanaan Menutup        
Melakukan 17 17,9 78 82,1 95 100 p=0,057 
Tidak Melakukan 32 30,5 73 69,5 105 100  
Pelaksanaan Mengubur        
Melakukan 0 0 0 0 0 0 Tidak dapat dianalisis 
hubungan=0 Tidak Melakukan 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
